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ABSTRACT
This study aims to determine how the application of Islamic communication patterns in parenting by women 
activists, in this case is the Muslimah Brotherhood Organization (Salimah) Samarinda City. This research is 
a qualitative descriptive study and the method is field research. Data collection tehniques use observation, 
interview  and documentation. The results of this research are application of Islamic communication patterns 
namely: (1) The communication pattern in the form of question is always used in daily life, to ask about the 
children’s condition, opinion or remind them about something. (2) The pattern of communication in the form 
of dialogue (question and answer) is often used to explore deeper desire, opinion or children’s condition. (3) 
The pattern of communication in the form of an oath, according to research conducted by researchers, is rarely 
even almost never carried out by parents to children, considering that oaths are sacred things in the custom of 
Indonesian. (4) The communication pattern in the form of promise and threat are considered quite effective 
in caring for children, therefore children are motivated to apply kindness and stay away from prohibition. (5) 
Communication patterns in the form of proverbs or parables are often used to convey something that is difficult 
to explain. (6) The communication pattern in the form of a story is very effective in impressing the children’s 
soul. (7)  The communication pattern in the form of repetition (tikrar) to convey important thing must always 
be repeated to remind the children. (8) The communication pattern in the form of  gradual is considered very 
necessary and effective in caring for children because each child has different age and acceptance.
Keywords: Islamic communication, parenting, parenting communication pattern
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pola komunikasi Islam dalam mengasuh 
anak oleh aktivis perempuan, dalam hal ini pada Ormas Persaudaraan Muslimah (Salimah) Kota Samarinda. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
berupa penerapan pola-pola komunikasi Islam, sebagai berikut: (1) Pola komunikasi berupa pertanyaan selalu 
digunakan dalam keseharian, untuk menanyakan keadaan anak, pendapat anak, ataupun untuk mengingatkan 
anak akan suatu hal. (2) Pola komunikasi berupa dialog (Tanya-jawab) seringkali digunakan untuk menggali 
keinginan, pendapat, ataupun keadaan anak secara lebih dalam. (3) Pola komunikasi berupa sumpah, menurut 
penelitian yang peneliti lakukan jarang bahkan hampir tidak pernah dilakukan oleh orang tua kepada anak, 
mengingat sumpah adalah hal yang sakral dalam adat masyarakat Indonesia. (4) Pola komunikasi berupa 
janji dan ancaman dinilai cukup efektif dalam mengasuh anak, sehingga anak terpacu untuk melakukan 
kebaikan dan menjauhi larangan. (5) Pola komunikasi berupa amsal atau perumpamaan seringkali digunakan 
untuk menyampaikan sesuatu yang susah dijelaskan. (6) Pola komunikasi berupa kisah sangat efektif dalam 
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menanamkan kesan pada jiwa anak. (7) Pola komunikasi berupa pengulangan (tikrar) untuk menyampaikan 
suatu hal yang penting harus selalu diulang-ulang untuk mengingatkan anak. (8) Pola komunikasi berupa 
graduasi (bertingkat) dinilai sangat perlu dan efektif dalam mengasuh anak, karena setiap anak memiliki usia 
dan penerimaan yang berbeda.
Kata Kunci: Komunikasi Islam, Pengasuhan Anak, Pola Komunikasi Mengasuh Anak 
PENDAHULUAN
Pada dasarnya anak ialah amanah dari Allah Swt dan merupakan generasi penerus bagi kedua 
orang tuanya, sedangkan keluarga adalah lembaga atau tempat pertama bagi anak untuk belajar dan 
bersosial. Keluarga menjadi dasar pendidikan karakter bagi anak. Keluarga adalah komunitas atau 
lembaga pertama dan utama bagi anak, yang memiliki peran penting dan sangat mempengaruhi dalam 
tumbuh kembang anak. Sedangkan orang tua adalah pendidik pertama bagi anak, karena dari meraka 
lah anak pertama kali mendapat pendidikan. Selain itu orang tua juga pendidik utama bagi anak, 
karena dari didikan orang tua inilah menjadi dasar kehidupan dan perkembangan kepribadian anak 
nantinya. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullas n. berikut :
َجْدَعاَء؟ ِمْن  فِْيَها  تََرى  َهْل  اْلبَِهْيَمةَ،  تَْنتُِج  اْلبَِهْيَمِة  َكَمثَِل  َسانِِه،  يَُمِجّ أَْو  َرانِِه  يُنَِصّ أَْو  دَانِِه  يَُهِوّ فَأَبََواهُ  اْلِفْطَرةِ،  َعلَى  يُْولَدُ  َمْولُْوٍد  ُكلُّ 
Artinya: “Tidaklah setiap anak yang lahir kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka kedua 
orang tuanyalah yang akan menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Seperti hewan 
melahirkan anaknya yang sempurna, apakah kalian melihat darinya bunting (pada telinga)?” (HR. 
Bukhari, Muslim dan Abu Daud).
Jadi karakter dan kepribadian seorang anak kelak dipengaruhi oleh cara orang tua mengasuh dan 
mendidiknya. Untuk merealisasikan tanggung jawab tersebut diperlukan adanya komunikasi yang 
intens antara orang tua dan anak (dua arah), sehingga orang tua dapat mengetahui apa yang diinginkan 
dan problem yang dihadapinya. Namun sangat disayangkan di jaman modern seperti sekarang ini 
banyak orang tua yang mengabaikan pentingnya komunikasi dengan sang anak, dikarenakan kesibukan 
kerja ataupun pemikiran yang salah tentang pentingnya komunikasi dua arah antara orang tua dan 
anak, sehingga anak dituntut untuk selalu mematuhi tanpa mendapatkan pengetahuan yang cukup 
tentang masalah tersebut. Hal Ini menjadikan anak penasaran ataupun merasa ‘terkebiri’ atas otoritas 
orang tuanya.
Bahkan seringkali orang tua yang terlalu sibuk bekerja memberikan hak asuhnya kepada orang lain 
yang kurang capable. Hal ini dapat menimbulkan konflik di kemudian hari. Selain itu, ketidakpuasan 
anak terhadap keluarganya menjadi salah satu penyebab maraknya kasus pergaulan bebas dan narkoba, 
selain ada juga penyebab-penyebab yang lain.
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) Daerah Samarinda, Kalimantan Timur (Kaltim) 
menyatakan kondisi kenakalan anak-anak dan remaja di Kota Tepian kritis. Upaya mengatasinya tidak 
terlepas dari penanganan dan minimnya perhatian yang diberikan terhadap remaja dan anak-anak (Klik 
Samarinda, 2017). Selain itu, fenomena kehadiran geng remaja semakin marak di Samarinda. Mereka 
seringkali menamai komunitas mereka dengan nama-nama kawasan mereka bermukim, kehadiran 
geng remaja ini cukup membuat masyarakat sekitar menjadi khawatir, dikarenakan mereka sering 
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melakukan kegiatan-kegiatan negatif (Pro Kaltim, 2017).
Polresta Samarinda menghimpun ada 37 jenis kejahatan pada tahun 2013, sekitar 12 di antaranya 
dilakukan oleh remaja. Kejahatan tersebut di antaranya perzinahan, cabul, pemerkosaan, Pengeroyokan, 
penganiayaan ringan maupun berat, termasuk tindak kejahatan seperti pencurian, kekerasan, begal 
motor, dan membawa lari anak perempuan. Bahkan akhir-akhir ini kenakalan remaja semakin 
meningkat, salah satunya adalah penggunaan narkoba. Badan Narkotika Nasional (BNN) menyatakan 
bahwa 50 – 60 persen pengguna narkoba adalah remaja. Pengguna penyalahgunaan narkoba di ibukota 
Kalimantan Timur (Kaltim) terus meningkat. Sesuai data Badan Narkotika Nasional (BNN) pada tahun 
2014 menunjukkan bahwa pengguna narkoba di kalangan pelajar dan mahasiswa mencapai 22% (Klik 
Samarinda, 2017).
Pada tahun 2010, perkiraan tingkat pengguna narkoba di Kaltim mencapai 1,95% atau sekitar 
45.366 jiwa. Lalu pada tahun 2015 naik menjadi 3,1%, artinya sebesar 77.884 jiwa. Angka tersebut 
menjadikan Kaltim sebagai peringkat ketiga di Indonesia sebagai pengguna narkoba terbanyak setelah 
DKI Jakarta dan Riau (Data tahun 2015). Sedangkan Kota Samarinda menduduki peringkat pertama 
yaitu dengan presentase 60% dari jumlah pengguna narkoba di Kaltim, kemudian Kota Balikpapan 
dengan presentase 20%, lalu sisanya daerah-daerah lain di provinsi tersebut. Menurut data yang 
diperoleh dari BNNK Samarinda, terdapat sekitar 15 ribu jiwa atau sebanyak 1,99% dari keseluruhan 
jumlah penduduk di Kaltim yang menjadi pengguna narkoba (Klik Samarinda, 2017).
Selain penyalahgunaan narkoba, seks bebas juga menjadi masalah di kalangan remaja. Hal ini seperti 
telah menjadi hal yang biasa di kalangan remaja. Bahkan ada pernyataan di kalangan remaja yang 
beredar bahwa remaja yang belum pernah melakukannya dianggap tidak gaul atau kuno. Sehingga 
banyak terjadi berbagai kasus hamil di luar nikah yang semakin marak. Dan beberapa di antaranya 
ditemukan kasus aborsi, perbuatan nekat ini dilakukan untuk menutupi hasil hubungan haram tersebut 
ataupun remaja merasa belum siap untuk bertanggung jawab.
Untuk mencegah dan menjaga anak dari hal-hal buruk seperti di atas, maka sangatlah penting 
menciptakan komunikasi yang baik antara orang tua dan anak agar orang tua dapat memantau anak 
tetap berada dalam koridor kebaikan. Tujuan komunikasi antara orang tua dan anak antara lain (1) 
hubungan antara orang tua dan anak dapat terjalin dengan harmonis; (2) adanya keakraban dan 
keterbukaan antara orang tua dan anak; (3) memberikan ruang untuk anak agar dapat memberitahukan 
permasalahannya; (4) membuat anak menghormati orang tua; (5) orang tua dapat membantu anak 
mengevaluasi masalah dan menyelesaikan masalahnya; (6) orang tua dapat mengarahkan anak agar 
dapat bertindak dengan benar, sehingga dapat mencegah kesalahan dalam bertindak (Sani & Kadri, 
2016).
Jika orang tua salah atau tidak tepat dalam berkomunikasi kepada anak, maka berakibat anak 
dapat kesulitan dalam mengekpresikan diri ataupun mengemukakan masalahnya, sehingga anak 
akan cenderung mencari orang lain untuk mengungkapkan perasaannya ataupun melakukan hal-hal 
yang dianggap bisa menghilangkan masalah. Oleh karena itu, anak menjadi mudah terbawa arus dan 
terombang-ambing oleh lingkungan yang buruk tempat dia bergaul.
Selain itu, dalam berkomunikasi hendaknya orang tua tidak men-judge ataupun memberikan 
label negatif terhadap anak. Jika label negatif yang diberikan orang tua telah melekat kepada anak, 
maka komunikasi yang dibangun pun akan didominasi oleh label tersebut. Oleh karena itu, ketika 
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berkomunikasi dengan anak, hendaknya orang tua bersikap positif dan berempati kepada anak, 
memperhatikan setiap kata dan ekspresi yang ditampilkan anak. Sehingga orang tua bisa memahami 
anak dan anak pun dapat merasa nyaman dan memiliki konsep diri yang positif pula.
Komunikasi antara orang tua dan anak sangat penting sebagai upaya dalam melakukan kontrol, 
pemantauan, serta sebagai dukungan untuk anak. Tindakan kontrol, pemantauan, dan dukungan ini 
bisa memberikan persepsi positif ataupun negatif kepada anak, tergantung bagaimana cara orang tua 
mengkomunikasikannya (Lestari, 2012).
Dalam hal ini sebagai agama yang universal dan komprehensif Islam telah memberikan petunjuk 
dan mencontohkan bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan efektif antara orang tua dan anak. 
Komunikasi yang diajarkan dalam Islam bukan hanya bagaimana cara atau teknis berkomunikasi 
dengan baik, akan tetapi juga bagaimana komunikasi itu bisa baik secara subtansi, sehingga komunikasi 
yang berjalan antara orang tua dan anak bisa terjalin secara efektif, membekas di hati dan pikiran, 
memberikan manfaat secara lahir dan batin. Cara komunikasi bisa dilakukan dengan menggunakan 
materi lokal. Sebagaimana Adnan menyebutkan pesan lokal Bugis yakni palettu alemu riolo tejjokkanu, 
yang sarat dengan makna Islam dan kebijakan lokal yang dapat dikembangkan melalui imajinasi 
karir anak, drama karir, check list behavior anak, dan diskusi terbuka (Saleh, 2017). Dalam usaha 
pendampingan kepada orang tua, bisa dilakukan program bimbingan klasikal Islami yang mampu 
membangun hubungan positif di antara orang tua dengan anak (Saleh, 2019).
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, sedangkan metode yang digunakan adalah 
penelitian lapangan. Sumber data utama dari lapangan, sedangkan landasan teori diambil dari literatur, 
baik berupa buku, ebook, jurnal dan bahan pustaka lainnya yang relevan dengan tema pokok penelitian.
Objek penelitian ini adalah komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak, meliputi penerapan 
pola-pola komunikasi dalam keseharian berupa pertanyaan, dialog (tanya-jawab),  sumpah, janji dan 
ancaman, amsal/ perumpamaan, kisah-kisah, pengulangan (tikrar), dan graduasi.
Ada sebuah kaidah mengatakan “Al-ummu madrasatul ‘ula”, yang artinya ibu adalah sekolah 
pertama bagi anaknya. Dan memang seringkali seorang ibu-lah yang mengasuh dan mendidik anak-
anaknya. Oleh karena itu, subjek dalam penelitian ini adalah 7 orang ibu-ibu yang tergabung dalam 
Persaudaraan Muslimah (Salimah) Kota Samarinda yang menjadi pengasuh utama untuk anak-anaknya, 
dengan rentang usia 20-47 tahun dan usia anak 3-17 tahun. Sedangkan untuk teknik sampling peneliti 
menggunakan Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa wawancara, 
observasi dan dokumentasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Al-Quran sebagai pedoman hidup menberikan contoh pola komunikasi sebagai berikut: (1) 
Pertanyaan, (2) Dialog (Tanya-jawab), (3) Sumpah, (4) Janji dan Ancaman, (5) Amsal/ perumpamaan, 
(6) Kisah-kisah, (7) Pengulangan (Tikrar), dan (8) Graduasi. Pada penelitian ini juga menggambarkan 
potret dari teori yang digunakan untuk memahami konteks pengasuhan di lapangan. Berikut ini dibahas 
pada setiap temuan tersebut.
1. Pola Komunikasi Pertanyaan
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Pola komunikasi berupa pertanyaan selalu digunakan dalam keseharian oleh para ibu yang 
tergabung dalam PD Salimah Samarinda, untuk menanyakan keadaan anak, pendapat anak, ataupun 
untuk mengingatkan anak akan suatu hal. Pola komunikasi ini dinilai efektif dalam mengasuh anak.
Pola ini seringkali menggunakan model stimulus-respons (S-R), di mana orang tua memberikan 
stimulus berupa pertanyaan kepada anak, dan anak memberi respon dengan cara menganggung, 
menggeleng, jawaban ringan ataupun dengan langsung mengerjakan suatu hal. 
Pada praktinya bisa dilihat di kehidupan keseharian. Contohnya, ketika seorang ibu menanyakan 
kepada anaknya, “Sudah makan?” atau “Sudah sholat?”. Maka sang anak akan menjawab dengan 
kata-kata ringan, menggeleng ataupun mengangguk. Bahkan seringkali anak tidak menjawab, 
namun langsung mengerjakan hal tersebut, sepeti makan dan sholat.
Menurut para ibu yang tergabung dalam PD Salimah Samarinda, pola komunikasi berupa 
pertanyaan sangat perlu diterapkan dalam keseharian, terutama untuk mengingatkan dalam hal 
ibadah. Namun yang perlu diketahui, hendaknya orang tua tidak melontarkan pertanyaan kepada 
anak secara bertubi-tubi sehingga anak merasa bosan atau seperti diintrogasi. Oleh karena itu, 
hendaknya orang tua menggunakan kata-kata yang santun kepada anak.
Pola komunikasi bentuk pertanyaan ini sesuai dengan fungsi komunikasi Islam, yaitu fungsi 
informasi, fungsi mengingatkan, fungsi memotivasi, dan fungsi bimbingan.
.2 Dialog (Tanya-jawab)
Pola komunikasi berupa dialog (Tanya-jawab) seringkali digunakan antara orang tua dan 
anak dalam kehidupan sehari-hari, baik dialog ringan maupun dialog yang serius. Dalam dialog, 
komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak adalah komunikasi dua arah, dengan model 
interaksional.
Pola komunikasi berupa dialog ini sangat efektif, karena kita dapat menggali lebih dalam 
keinginan, pendapat, ataupun keadaan anak dengan lebih dalam. Pola komunikasi ini pun dapat 
mempererat jalinan keakraban antara orang tua dan anak. Dalam pola dialog juga dapat disisipi 
nasihat-nasihat, dengan begitu anak merasa lebih dihargai dan tidak merasa seolah-olah orang tua 
menetapkan suatu keputusan secara sepihak.
Contohnya, dialog tentang sekolah yang akan anak masuki ataupun dialog tentang rencana 
liburan. Dengan berdialog orang tua bisa mengetahui pendapat dan keinginan anak. Namun orang 
tua jua tetap harus memberikan arahan, sehingga anak dapat mengetahui positif dan negatif dari 
suatu hal.
Pola komunikasi ini memiliki manfaat sebagai berikut.
1. Menjalin keakraban antara orang tua dan anak.
2. Memberikan keleluasaan kepada orang tua ataupun anak untuk menyampaikan pendapat.
3. Memberikan hak kepada orang tua dan anak dalam memutuskan suatu perkara sesuai dengan 
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kapasitas dan porsinya.
4. Mengajarkan anak untuk lebih dewasa dan bertanggung jawab dalam berpikir.
5. Membuat orang tua lebih bisa memahami sang anak.
Pola komunikasi berupa dialog (Tanya-jawab) memiliki fungsi komunikasi Islam, yaitu fungsi 
informasi, fungsi meyakinkan, fungsi mengingatkan, fungsi memotivasi, fungsi sosialisasi, fungsi 
bimbingan dan fungsi kepuasan spiritual.
.3 Sumpah
Pola komunikasi berupa sumpah, menurut penelitian yang peneliti lakukan jarang bahkan 
hampir tidak pernah dilakukan oleh orang tua kepada anak. Mengingat sumpah adalah hal yang 
sakral dalam adat masyarakat Indonesia. Dalam Islam, manusia hanya diperbolehkan bersumpah 
atas nama Allah. Sumpah diyakini memiliki konsekuensi yang berat untuk orang yang bersumpah, 
sehingga pola ini hampir tidak pernah digunakan dalam mengasuh anak, kecuali di saat-saat 
tertentu atau mendesak, seperti saat menuntut kejujuran suatu pihak. Pola ini sesuai dengan fungsi 
meyakinkan dalam komunikasi Islam.
.4 Janji dan Ancaman
Pola ini memiliki peran yang sangat penting dalam awal-awal fase kehidupan anak untuk 
menumbuhkan perangai bagus dan akhlak mulia serta nilai-nilai sosial terhadap jiwa anak. 
Sebab mendisiplinkan anak tidaklah mudah, sehingga diperlukan pola ini untuk memotivasi dan 
mendorong anak untuk rutin melakukan suatu perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan yang 
buruk. Agar nantinya menjadi sebuah kebiasaan dan perangai yang akan berkelanjutan dalam diri 
anak tersebut.
Menurut para informan yang tergabung dalam PD Salimah Samarinda, pola komunikasi berupa 
janji dan ancaman dinilai cukup efektif dalam mengasuh anak, sehingga anak terpacu untuk 
melakukan kebaikan dan menjauhi larangan. 
Pola komunikasi janji dan ancaman dalam mengasuh anak biasa diistilahkan dengan imbalan 
(reward) dan hukuman. Janji dapat berupa reward, sedangkan ancaman berupa hukuman. Jika 
anak melakukan sesuatu kebaikan diberikan imbalan dan jika anak melakukan suatu keburukan 
akan diberikan hukuman.
Imbalan tidak harus berupa materi, kata-kata pujian dan terima kasih pun dapat dikategorikan 
sebagai imbalan. Misalnya ketika anak melakukan kebaikan kecil seperti merapikan tempat tidur, 
orang tua dapat memberikan pujian kepada anak. Ketika anak membantu orang tua sekedar untuk 
mengambil suatu barang, maka hendaknya orang tua mengucapkan terima kasih. Hal ini dapat 
membuat anak bahagia, merasa dihargai dan termotivasi untuk melakukan kebaikan-kebaikan. 
Namun di sisi lain, anak harus tetap diajarkan tentang keikhlasan dalam berbuat kebaikan, sehingga 
anak tidak tergiring kepada mencintai materi semata ataupun bersikap pamrih.
Sedangkan hukuman  bisa disebutkan juga dengan sanksi, diberikan ketika seorang anak 
melakukan suatu hal yang buruk. Namun hukuman atau sanksi bisa dilakukan secara bertahap, 
misalnya dengan teguran terlebih dahulu. Hukuman untuk seorang anak dianjurkan adalah 
hukuman yang tetap mengandung nilai pendidikan dan kedisiplinan.
35
Komunida: Media Komunikasi dan Dakwah
Volume 11 Nomor 01 2021; pp.29-41; DOI: 10.35905/komunida.v11i01
ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/komunida/index 
ISSN: 2088-0669; E ISSN: 26143704
Pola Komunikasi Islam dalam Mengasuh Anak 
Sri Ayu Rayhaniah
Pola Ancaman atau hukuman (sanksi) memiliki batasan-batasan, antara lain:
1. Sebuah kesalahan yang terjadi pertama kali, hendaklah tidak langsung diberikan sanksi. 
Namun, anak harus diberitahu dan dibimbing.
2. Berikanlah sanksi tersebut langsung setelah terjadinya sebuah kesalahan dengan menjelaskan 
sebab-sebabnya, serta memahamkan anak terkait dengan perangainya yang menyimpang. 
Karena, boleh jadi anak akan lupa dengan apa yang telah dilakukan bila hukumannya ditunda-
tunda.
3. Bila kesalahan anak terang-terangan dilakukan di hadapan saudara-saudaranya dan anggota 
keluarga lainnya, maka sanksi tersebut juga diberikan di hadapan mereka. Sebab, hal tersebut 
akan mampu mewujudkan fungsi pendidikan bagi seluruh anggota keluarga.
4. Bila hukuman tersebut berupa pukulan, maka berilah peringatan atau ancaman sebelumnya. 
Dan hindarilah memukul pada bagian kepala, dada, wajah, dan perut. Jika anak belum mencapai 
usia baligh, pukullah ia satu hingga tiga kali.
5. Pukulan tidak pada satu tempat. Bila si anak telah menyebutkan nama Allah atau meminta 
tolong kepada-Nya, hentikanlah pukulan. Sebab, dengan hal tersebut pengagungan terhadap 
Allah telah tertanam dalam jiwa anak.
6. Orang tua sendiri yang melaksanakan hukuman tersebut, agar tidak timbul kedengkian satu 
sama lain.
7. Janganlah menghukum anak dalam kondisi marah, sebab terkadang hal tersebut mengarah 
kepada menghukum dengan sesuatu yang lebih berat.
8. Janganlah menghukum anak yang melakukan kesalahan karena ketidaktahuan atau 
ketidaksengajaan dan cukup menjelaskan saja.
Pola ini sesuai dengan fungsi komunikasi Islam, yaitu fungsi meyakinkan, fungsi mengingatkan, 
fungsi memotivasi, fungsi sosialisasi, fungsi bimbingan dan kepuasan spiritual.
.5 Amsal (Perumpamaan)
Pola komunikasi berupa amsal atau perumpamaan seringkali digunakan untuk menyampaikan 
sesuatu yang susah dijelaskan. Penggunaan amsal tersebut diharapkan dapat menggambarkan 
maksud dari yang ingin disampaikan.
Seringkali sebuah pesan atau suatu hal begitu susah disampaikan, sehingga sebuah perumpaan 
adalah pilihan yang tepat untuk menggambarkan hal yang ingin disampaikan, terutama di hadapan 
seorang anak. Amsal (perumpamaan) dapat menampilkan sesuatu yang abstrak (yang hanya ada 
dalam pikiran) ke dalam sesuatu yang konkret-material yang dapat diinderakan manusia (Anwar, 
2000).
Misalnya, ketika seorang anak menanyakan mengapa seorang ibu hamil merasa mual. Maka 
ibu tersebut memberikan perumpamaan seperti hidung jika kemasukan suatu binantang kecil akan 
sakit dan bersin. Atau saat seorang anak yag mulai beranjak remaja menanyakan mengapa tidak 
boleh berpacaran, maka selain memberikan alasan syar’i, orang tua juga menyampaikan sebuah 
perumpamaan bahwa permata yang terpendam lebih berharga daripada batu kerikil yang mudah 
didapatkan. Pola komunikasi ini memiliki fungsi informasi, fungsi meyakinkan, fungsi bimbingan, 
dan fungsi hiburan.
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.6 Kisah-kisah
Pola komunikasi berupa kisah-kisah atau cerita sudah digunakan dari dahulu dalam mengasuh 
anak, baik kepada anak yang masih kecil maupun kepada anak yang telah dewasa. Dari cerita 
tersebut orang tua mencoba menyampaikan suatu hikmah atau amanat yang disisipkan dalam 
sebuah cerita, agar menjadi lebih berkesan dan menyenangkan. 
Pola komunikasi berupa kisah atau bercerita sering kita temui dalam mengasuh anak. Jika di 
barat seorang ibu akan menceritakan sebuah kisah untuk anaknya sebelum tidur, jika di dunia 
Islam sebuah cerita dapat diceritakan kapan saja, terutama di saat berkumpul dengan anak-anak.
Dalam Islam ada banyak cerita yang bisa diambil untuk menyampaikan sebuah pesan atau 
amanat. Dalam peradaban Indonesia pun banyak kita temui kisah-kisah atau cerita-cerita yang 
dapat dijadikan sarana untuk menyampaikan sebuah pesan kebaikan. Namun orang tua hendaknya 
memilih cerita-cerita yang berbobot dan sesuai dengan usia anak.
Untuk anak-anak yang masih kecil, mereka sangat menyukai pola ini, karena dapat merangsang 
imajinasi dan membuat keceriaan. Hal ini juga membuat mereka menikmati waktu bersama dengan 
orang tua, sehingga mereka tidak merasa bosan walaupun cerita itu berulang kali mereka dengar. 
Pola komunikasi berupa kisah sangat efektif dalam menanamkan kesan pada jiwa anak. Pola ini 
mempunyai banyak kelebihan, sekaligus kelemahan. Kelebihannya adalah sebagai berikut.
a. Membangkitkan semangat anak.
b. Mengolah emosi anak hingga dapat menyimpulkan akhir dari suatu kisah.
c. Memikat pendengaran anak.
d. Mempengaruhi emosi anak, seperti senang, takut, sedih, dan sebagainya.
e. Adapun kelemahannya sebagai berikut.
f. Menjenuhkan jika dikisahkan berulang-ulang.
g. Menyita waktu.
h. Kadang anak hanya mengikuti kisahnya, namun tidak memahami hikmah yang terkandung.
Pola komunikasi ini memiliki fungsi informasi, meyakinkan, memotivasi, sosialisasi, bimbingan, 
kepuasan spiritual dan hiburan.
.7 Pengulangan (Tikrar)
Pola komunikasi berupa pengulangan (tikrar) juga sering kali ditemui dalam mengasuh anak. 
Untuk menyampaikan suatu hal yang penting memang harus selalu diulang-ulang, apalagi jika hal 
tersebut menyangkut suatu hal penting seperti ibadah. 
Misalnya, orang tua selalu mengingatkan anaknya untuk sholat ataupun belajar. Kata-kata 
tersebut setiap hari selalu diulang-ulang tanpa bosannya. Untuk membiasakan suatu hal kebaikan 
maka harus selalu diulang-ulang. Hal ini dapat diartikan anak sebagai sebuah perhatian, namun 
juga kadang membuat anak merasa bosan, di sini orang tua perlu melihat lebih dalam lagi terhadap 
tanggapan anak.
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Pola komunikasi ini memiliki fungsi informasi, mengingatkan, meyakinkan, memotivasi, 
sosialisasi, dan bimbingan.
.8 Graduasi
Pola komunikasi berupa graduasi (bertingkat) dinilai sangat perlu dan efektif dalam mengasuh 
anak. Setiap anak memiliki usia dan penerimaan yang berbeda akan suatu hal, sehingga pola 
graduasi sangatlah penting untuk diterapkan dalam mengasuh anak. 
Misalnya, dalam menutup aurat, untuk anak-anak yang masih kecil kita dapat mengatakan 
kata-kata yang ringan agar mereka menyukainya, seperti memakai kerudung dapat membuat anak 
tampak lebih cantik. Sedang kepada anak yang sudah beranjak remaja, dapat diberikan alasan 
syar’i dan dapat diterima oleh akal mereka.
Pola graduasi juga dapat digabungkan dengan pola-pola komunikasi yang lain, seperti janji dan 
ancaman. Di mana setiap kebaikan dan keburukan yang dilakukan oleh anak diberikan imbalan 
ataupun hukuman yang berjenjang sesuai dengan tingkatannya.
Pola komunikasi ini memiliki fungsi komunikasi Islam, yaitu fungsi informasi, meyakinkan, 
mengingatkan, memotivasi, bimbingan dan kepuasan spiritual.
Selain pola-pola komunikasi Islam yang disebutkan dalam Al-Quran seperti yang kita bahas 
di atas, dalam berkomunikasi kepada anak juga diperlukan keselarasan antara perkataan (verbal) 
dan perilaku (nonverbal). Di sinilah diperlukan adanya keteladanan dari orang tua. keteladanan 
yang baik memiliki dampak yang besar pada kepribadian anak. Sebab, mayoritas yang ditiru anak 
berasal dari orang tuanya. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Nabi Muhammad n.:
َسانِِه، َكَمثَِل اْلبَِهْيَمِة تَْنتُِج اْلبَِهْيَمةَ، َهْل تََرى فِْيَها ِمْن َجْدَعاَء؟ َرانِِه أَْو يَُمِجّ دَانِِه أَْو يُنَِصّ ُكلُّ َمْولُْوٍد يُْولَدُ َعلَى اْلِفْطَرةِ، فَأَبََواهُ يَُهِوّ
Artinya: “Tidaklah setiap anak yang lahir kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka kedua 
orang tuanyalah yang akan menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, atau Majusi. Seperti hewan 
melahirkan anaknya yang sempurna, apakah kalian melihat darinya bunting (pada telinga)?” 
(HR. Bukhari, Muslim dan Abu Daud)
Hal ini telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad n, di mana beliau memberikan contoh teladan 
yang sangat baik dalam keseharian, sehingga dapat diikuti oleh umatnya dan tidak bertentangan 
dengan yang beliau ajarkan. Begitu pun dalam mengasuh anak, hendaknya orang tua sebagai 
panutan memberikan teladan yang baik kepada anak-anaknya. Karena jika suatu hal hanya 
disampaikan dengan berbicara tanpa ada contohnya, maka anak-anak akan bingung atau tidak 
mengindahkan (Suwaid, 2010).
Orang tua perlu dan dituntut untuk memberikan suri teladan yang baik. Karena, orang tua 
merupakan role model bagi anak dan seorang anak yang selalu memperhatikan sikap dan ucapan 
orang tuanya. Anak juga bertanya-tanya alasan tentang mereka berlaku demikian. Oleh karena itu, 
orang tua dituntut untuk bertindak baik secara perbuatan maupun ucapan sesuai dengan ketentuan 
Allah dan sunnah Nabi. 
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SIMPULAN 
Dari penelitian ini maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut:
Pola komunikasi berupa pertanyaan selalu digunakan oleh ibu-ibu yang tergabung dalam 
Persaudaraan Muslimah (Salimah) Kota Samarinda, untuk mengetahui keadaan anak, pendapat 
anak, maupun untuk mengingatkan anak akan suatu hal. Dan pola komunikasi ini dinilai efektif 
dalam mengasuh anak. Pola komunikasi berupa dialog (Tanya-jawab) seringkali digunakan orang 
tua terhadap anak dalam kehidupan sehari-hari, baik dialog ringan maupun dialog yang serius. Pola 
komunikasi berupa dialog ini sangat efektif, karena kita dapat menggali keinginan, pendapat, ataupun 
keadaan anak secara lebih dalam.
Pola komunikasi berupa sumpah, menurut penelitian yang peneliti lakukan jarang bahkan hampir 
tidak pernah dilakukan oleh orang tua yang tergabung dalam Persaudaraan Muslimah (Salimah) Kota 
Samarinda kepada anak, dikarenakan sumpah hanya digunakan pada saat-saat penting dan diperlukan 
saja. Pola komunikasi berupa janji dan ancaman dinilai cukup efektif dalam mengasuh anak, sehingga 
anak terpacu untuk melakukan kebaikan dan menjauhi larangan.
Pola komunikasi berupa amsal atau perumpamaan seringkali digunakan untuk menyampaikan 
sesuatu yang susah dijelaskan. Penggunaan amsal tersebut diharapkan dapat menggambarkan maksud 
dari yang ingin disampaikan. Pola komunikasi berupa kisah sangat efektif dalam menanamkan kesan 
pada jiwa anak. Dari kisah tersebut orang tua mencoba menyampaikan suatu hikmah atau amanat yang 
disisipkan dalam sebuah cerita, agar menjadi lebih berkesan dan menyenangkan.
Pola komunikasi berupa pengulangan (tikrar) juga sering kali ditemui dalam mengasuh anak. 
Untuk menyampaikan suatu hal yang penting memang harus selalu diulang-ulang, apalagi jika hal 
tersebut menyangkut suatu hal penting seperti ibadah. Pola komunikasi berupa graduasi (bertingkat) 
dinilai sangat perlu dan efektif dalam mengasuh anak. Setiap anak memiliki usia dan penerimaan yang 
berbeda akan suatu hal, sehingga pola graduasi sangatlah penting untuk diterapkan dalam mengasuh 
anak.
Selain pola-pola di atas, dalam mengasuh anak diperlukan keselarasan antara komunikasi verbal dan 
nonverbal. Komunikasi nonverbal tersebut berupa keteladanan. Orang tua dituntut untuk memberikan 
contoh teladan yang baik kepada anak, sebab segala tindakan baik perbuatan maupun ucapan dari 
orang tua akan ditiru oleh anak.
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